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ABSTRACT 
The study purpose was. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lokasi, citra 

merek dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian kain tenun UMKM Marjan Kelurahan Ntobo. 

Materials and methods. Jenis penelitian yang di gunakan ini adalah penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 

tidak dapat diketahui secara pasti dengan sampel yang diteliti sebanyak 50 responden. Instrumen penelitian dengan 

kuesioner skala likert. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, kuesioner dan studi pustaka. Teknik analisis 

data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS for Windows. V26  

Results. Hasil penelitiian menunjukkan bahwa secara parsial baik variabel lokasi, citra merek dan kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kain tenun UMKM Marjan Kelurahan Ntobo. 

Conclusions.  Lokasi, citra merek dan kualitas pelayanan secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian kain tenun UMKM Marjan Kelurahan Ntobo. Lokasi yang strategis membuat suatu produk 

mudah diakses oleh pelanggan dan mendorong mereka untuk membeli. Selain itu, semakin kuat citra merek suatu 

perusahaan, semakin besar dampaknya terhadap keputusan pembelian serta layanan yang baik berkontribusi terhadap 

kepuasan pelanggan, yang pada akhirnya memengaruhi keputusan pembelian. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang perekonomiannya bertumpu pada berbagai sektor, 

termasuk industri kreatif dan kerajinan tradisional. Di antara sektor-sektor tersebut, usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) berperan dalam penciptaan lapangan kerja, penggerak kegiatan 

ekonomi, dan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat setempat. UMKM di sektor tekstil 

merupakan sektor usaha yang memiliki potensi bisnis yang tinggi, karena tekstil merupakan simbol 

warisan budaya yang memiliki nilai khas daerah dan berkontribusi dalam memperkuat identitas 

budaya suatu negara. Tekstil merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari produk-produk 

berkualitas tinggi di negara-negara non-woven yang saat ini tengah mengalami industrialisasi 

(Herdiyan, 2019). 

Menghadapi persaingan yang semakin ketat, para pelaku ekonomi harus mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Menurut Lahensel et al. (2022), 

keputusan pembelian merupakan bentuk pilihan dan minat untuk memperoleh merek yang disukai 

di antara sejumlah besar merek yang ada. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah konsep 

bauran pemasaran yang mencakup integrasi produk, harga, promosi, dan lokasi. Dari keempat unsur 
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tersebut, lokasi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keberlanjutan pelaku usaha. Selain 

itu, citra merek yang baik dan kualitas layanan yang baik juga memengaruhi keputusan pembelian. 

Lokasi suatu tempat usaha memegang peranan penting dalam kemudahan konsumen dalam 

mengakses produk dan jasa. Lokasi yang strategis dapat menarik minat konsumen (Mundir, 2015). 

Selain itu, lokasi yang mudah diakses tidak hanya membantu meningkatkan daya saing usaha, tetapi 

juga mengoptimalkan efisiensi waktu dan tenaga. Lempoy et al. (2015) menyatakan bahwa lokasi 

yang strategis dan mudah diakses mendorong konsumen dalam mengambil keputusan ketika 

mengonsumsi suatu produk, baik barang maupun jasa. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 

lokasi yang strategis memiliki potensi besar dalam meningkatkan proses pengambilan keputusan 

konsumen dalam memilih produk dan jasa. 

 Citra merek merupakan faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian. Citra merek 

menggambarkan nilai dan kualitas suatu produk. Citra merek yang baik tidak hanya menciptakan 

persepsi yang positif, tetapi juga membangun kepercayaan konsumen. Selain itu, merek yang kuat 

juga mempengaruhi minat beli konsumen, sehingga mendorong mereka dalam mengambil 

keputusan pembelian. Semakin baik citra suatu perusahaan, maka semakin menarik bagi konsumen 

dalam mengambil keputusan pembelian (Salsabillah dan Wardani, 2023). Identitas merek sangat erat 

kaitannya dengan jangkauan pasar, dan semakin kuat identitas merek, maka semakin besar pula 

kemungkinan konsumen memilih produk tersebut (Juliana dan Johan, 2020). Pendapat di atas 

menunjukkan bahwa membangun citra merek yang baik di masyarakat merupakan faktor penting 

bagi pelaku yang ingin menarik minat konsumen. 

Di sisi lain, kualitas dan pelayanan yang memuaskan menciptakan pengalaman berbelanja 

yang positif, berkontribusi pada keputusan pembelian konsumen, dan memperkuat citra merek. 

Hasbi dan PHadi (2021) menyatakan bahwa pelayanan yang baik meningkatkan kemauan untuk 

membeli produk yang ditawarkan. Menurut Djafar et al. (2023), pelayanan yang baik dapat 

menghasilkan kepuasan dan loyalitas konsumen. Oleh karena itu, mengoptimalkan kualitas 

pelayanan menjadi aspek kunci dalam menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih baik yang 

mendukung keberlanjutan bisnis dan menghasilkan loyalitas konsumen.  

UMKM Marjan yang berdiri sejak tahun 2015 dan berlokasi di JL. Lintas Kelurahan Ntobo 

merupakan salah satu UKM di Kota Bima yang berfokus pada penjualan tekstil tradisional seperti 

Tembe Ngori, Tembe Salunka, Tembe Misreis, Tembe Sonke, Tembe Motif, Samboro, dan 

selendang bermotif. Produk-produk tersebut memiliki kualitas yang sangat tinggi dan memiliki 

desain yang menarik. UMKM ini telah berbadan hukum dan memiliki potensi pertumbuhan yang 

kuat. Meskipun memiliki potensi tersebut, UMKM Marjan menghadapi beberapa kendala untuk 

menjadi lebih kompetitif dan menarik konsumen. Berdasarkan pengamatan peneliti dan wawancara 

awal dengan pelanggan UMKM Marjan, masih terdapat beberapa kendala, antara lain lokasi tempat 

usaha UMKM Marjan yang kurang strategis dan jauh dari pusat kota sehingga menghambat akses 

konsumen. Selain itu, brand image UMKM Marjan masih kurang kompetitif dibandingkan 

kompetitornya dan brand awareness-nya masih sangat rendah. Kualitas layanan yang diberikan juga 

belum merata sehingga menimbulkan ketidakpuasan konsumen. 

Dari berbagai fenomena permasalahan diatas penulis akhirnya tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih jauh tentang “Pengaruh Lokasi, Citra merek dan Kualitas pelayanan terhadap 

Keputusan pembelian kain tenun UMKM Marjan Kelurahan Ntobo”. 
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KAJIAN TEORI   
Lokasi 

Menurut Sufyan Lutfi (Wulandari et al., 2023), lokasi adalah tempat di mana suatu 

perusahaan berkantor pusat dan melakukan kegiatannya untuk menghasilkan barang dan jasa, 

dengan penekanan pada aspek ekonomi. Menurut Biantoro (2021), lokasi adalah letak geografis 

suatu objek. Selanjutnya, menurut Kolter dan Armstrong (Poluan et al., 2019), lokasi juga mencakup 

kegiatan usaha penyediaan produk kepada pelanggan. Dengan mempertimbangkan pendapat 

beberapa ahli yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa lokasi adalah tempat di mana 

suatu pelaku usaha melakukan kegiatannya untuk menghasilkan dan menyediakan barang dan jasa, 

dengan mempertimbangkan aspek ekonomi, letak geografis, dan kemudahan akses. 

Menurut Tjiptono dalam (Prasetyo & Santoso, 2023) bahwa terdapat beberapa indikator 

lokasi yakni 

a. Aksesbilitas : misalnya lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau sarana transportasi 

b. Visibilitas : lokasi atau tempat yang dapat dilihat dengan jelas dari jarak pandang normal 

c. Tempat parkir yang luas, aman dan nyaman 

d. Ekspansi : tersedia tempat yang cukup luas untuk perluasan usaha dikemudian hari atau 

pengembahan lahan perusahaan 

e. Lingkungan : yaitu daerah sekitar yang mendukung produk atau jasa yang ditawarkan. Contoh 

pembisnis kuliner berdekatan dengan pemukiman, kampus, pemerintahan dll. 

Citra Merek 

Menurut (Wulandari et al., 2023), citra merek merupakan representasi dari persepsi 

keseluruhan terhadap suatu merek, yang terbentuk dari pengetahuan dan informasi tentang merek 

tersebut. Lebih lanjut, citra merek merupakan asosiasi sederhana yang timbul dalam benak 

konsumen terhadap suatu merek, sebagaimana dijelaskan oleh Sangadji dan Sopiah dalam 

(Praptiningrum dan Talumantak, 2022). Menurut Kolter dan Armstrong, menurut Fatmaningrum et 

al., (2020), citra merek merupakan apa yang dipikirkan atau dirasakan konsumen ketika mendengar 

atau melihat suatu nama merek. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

citra merek merupakan persepsi atau pandangan konsumen terhadap suatu merek, yang dibentuk 

oleh informasi dan kesan yang melekat dalam benak konsumen. 

Adapun indikator citra merek Amilia S,(2017) yaitu sebagai berikut: 

a. Atribut produk (product attribute) : merupakan hal-hal yang berkaitan dengan dengan merek itu 

sendiri, misalnya seperti kemasan, rasa, harga dan lain-lain. 

b. Keuntungan konsumen (consumer benefits) : merupakan kegunaan produk dari merek tersebut, 

produk memiliki nilai lebih bagi pengguna. 

c. Kepribadian merek (brand personality) : merupakan asosiasi yang mengenai kepribadian sebuah 

merek. 

Kualitas Pelayanan 

Menurut Tjiptono (Djafar et al., 2023), kualitas pelayanan merupakan upaya yang dilakukan 

untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen, serta ketepatan penyampaiannya untuk 

memenuhi harapannya. Menurut Arianto (2018), kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai 

penekanan yang diberikan untuk memuaskan kebutuhan dan persyaratan, serta kecepatan pelanggan 

memenuhi harapannya. Menurut Mardo (Aisyah & Tuti, 2022), kualitas pelayanan merupakan suatu 

ukuran yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengatasi permasalahan 

konsumen. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan 



 

223 | Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025 

merupakan sejauh mana perusahaan mampu memenuhi kebutuhan dan harapan serta menyelesaikan 

permasalahan pelanggan dengan pelayanan yang memadai dan memuaskan. 

Terdapat lima indikator untuk mengukur kualitas pelayanan Praptiningrum & Talumantak, 

(2022) yaitu: 

a. Tangibles (wujud) : penampilan fasilitas fisik, peralatan, personel dan alat komunikasi    
b. Reliability (kehandalan) : kemampuan untuk melakukan layanan yang dijanjikan secara andal dan 

akurat 
c. Responsiveness (daya tanggap) : kesediaan untuk membantu pelanggan dan memberikan 

layananyang cepat 
d. Assurance (jaminan) pengetahuan dan kesopanan karyawan serta kemampuan mereka untuk 

menginspirasi kepercayaan dan kepercayaan diri 
e. Empathy (empati) : kepedulian dan perhatian individual yang diberikan kepada pelanggan. 

Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler, P. dan Amstrong dalam Hastuti & Anasrulloh (2020), keputusan pembelian 

merupakan bagian dari perilaku konsumen, dan perilaku konsumen merupakan studi tentang 

bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, dan menggunakan barang, jasa, 

ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Menurut Ragatirta & 

Tiningrum (2020), keputusan pembelian merupakan elemen kunci dari perilaku konsumen yang 

mendorong pembelian suatu produk atau jasa, dan keputusan ini dibuat oleh konsumen terlepas dari 

berbagai faktor yang mempengaruhi pembelian produk atau jasa tersebut. Menurut Shilachul Alfinul 

Alim dalam Wulandari et al. (2023), keputusan pembelian merupakan perilaku konsumen untuk 

membeli atau tidak membeli suatu produk. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa keputusan pembelian merupakan perilaku konsumen untuk memilih dan 

membeli suatu produk atau jasa guna memuaskan kebutuhan dan keinginan yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor perilaku konsumen. 

Indikator pada proses keputusan pembelian menurut kolter dan keller dalam (Wulandari et al., 

2023) dalam penelitiannya, yaitu :  

a. Pengenalan masalah, proses pembelian dimulai pada saat pembeli mengenali sebuah masalah 

atau kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat dicetuskan oleh rangsangan internal atau eksternal. 

b. Pencarian informasi, konsumen yang tergugah kebutuhan akan terdorong untuk mencari 

informasi yang lebih banyak. 

c. Evaluasi alternatif, merupakan proses evaluasi konsumen sebagai proses yang berorientasi 

kognitif. Konsumen memproses informasi untuk memilih produk yang dikehendaki. 

d. Keputusan pembelian, dalam tahap ini konsumen membuat peringkat atas merek produk dan 

membentuk niat untuk membelinya.  

e. Perilaku paska pembellian, tahap ini setelah konsumen mengkonsumsi suatu produk, konsumen 

akan mengalami tingkat kepuasan atau ketidakpuasan tertentu. 

Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian 

Lokasi memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu bisnis. Pemasar dapat memilih 

lokasi yang strategis untuk menarik lebih banyak pelanggan. Swastha dan Irawan, dalam Gama et al. 

(2016), menyatakan bahwa lokasi yang strategis dapat menarik pelanggan dan menginformasikan 

proses pengambilan keputusan konsumen. Sebuah penelitian oleh Hanifah dan Anggraini (2025) 

menunjukkan bahwa lokasi memiliki dampak yang signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen di toko Indodimsum di Tangerang Selatan. 
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Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Citra merek yang baik memengaruhi keputusan pembelian karena membangun kepercayaan, 

loyalitas, dan nilai yang dirasakan dari suatu produk. Konsumen lebih cenderung memilih merek 

yang memiliki reputasi baik karena mereka menganggapnya lebih dapat diandalkan dan dapat 

dipercaya. Citra merek yang positif meningkatkan kecenderungan untuk membeli (Nurhayati, 2017). 

Selain itu, citra merek yang kuat memberikan keunggulan kompetitif dengan membedakan suatu 

produk dari pesaingnya dan membuatnya menonjol di pasar. Penelitian yang dilakukan oleh Fahrezi 

& Sukaesih (2023) menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian merek Aldo. 

Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas layanan secara langsung memengaruhi persepsi pelanggan terhadap nilai yang mereka 

peroleh dari produk dan layanan. Semakin baik perusahaan menawarkan layanan berkualitas, 

semakin puas mereka (Vianita et al., 2025). Lebih jauh, kualitas layanan yang baik mendorong 

loyalitas pelanggan. Sebuah penelitian oleh Anggraini et al. (2024) menunjukkan bahwa kualitas 

layanan memiliki dampak yang signifikan terhadap keputusan pembelian di Deli Bakery Banyumas. 

Pengaruh Lokasi, Citra Merek dan Kualitas Layanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Lokasi, citra merek, dan kualitas layanan memegang peranan penting dalam keputusan 

pembelian. Lokasi yang strategis membuat suatu produk mudah diakses oleh pelanggan dan 

mendorong mereka untuk membeli (Hanifah dan Anggraini, 2025). Semakin kuat citra merek suatu 

perusahaan, semakin besar dampaknya terhadap keputusan pembelian (Perkasa et al., 2021). Selain 

itu, layanan yang baik berkontribusi terhadap kepuasan pelanggan, yang pada akhirnya memengaruhi 

keputusan pembelian dan loyalitas. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2023) 

menunjukkan bahwa lokasi, citra merek, dan kualitas layanan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada KFC yang berlokasi di Ahmad Yani Kota Padang. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian asosiatif dengan 

pendekatakan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019) asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian asosiatif dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh lokasi, citra merek, dan kualitas pelayanan terhadap 

keputusan pembelian  pada UMKM Marjan kelurahan Ntobo 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 

fenomena sosial yang diamati (Sugiyono, 2016). Untuk mengukur hubungan antara dua variabel, 

baik yang independen maupun dependen, digunakan kuesioner yang bersifat tertutup. Dalam 

kuesioner ini, responden diberikan opsi pilihan jawaban untuk setiap pernyataan yang 

ada. Kuesioner tersebut dibagikan kepada sejumlah responden, dan semua variabel akan diukur 

menggunakan skala Likert  

Populasi menurut Sugiyono (2016) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang yang 

pernah berkunjung dan membeli produk UMKM Marjan yang tidak diketahui secara pasti 

jumlahnya. 
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Sampel penelitian menurut Sugiyono (2016) adalah bagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Dikarenakan populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara 

pasti jumlahnya, menurut Freddin dalam Antika Mahma et al., (2024) Jumlah sampel penelitian 

asosiatif sebanyak 50 orang. 

Tehnik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Dalam penelitian ini 

kriteria sampel yang diambil yaitu konsumen yang sudah berusia 20 tahun ke atas karena dianggap 

sudah mampu menjawab pertanyaan pada kuesioner.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, kuesioner dan studi pustaka. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis validitas, reabilitas , asumsi klasik, serta 

analisis regresi linear berganda , koefisien korelasi berganda, uji determinasi, uji t dan Uji F 

menggunakan SPSS for windows versi 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Hasil pengujian validitas variabel Lokasi (X1), Citra Merek (X2), Kualitas Pelayanan (X3) dan 

Keputusan Pembelian (Y) mempunyai nilai r hitung >0,300 serta nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka 

dapat dinyatakan pernyataan kuesioner dalam penelitian ini valid dan reliabel sehingga bisa 

dilanjutkan ke tahap analisis data berikutnya. 

Hasil pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini pada uji normalitas menggunakan uji uji One 

Sample Kolmogorov-smirnov Test diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,166 Karena probalititas sig. 

Lebih besar dari pada taraf uji penelitian (0,166>0,05) maka nilai residual regresi berdistribusi 

normal.. Penelitian ini juga terbebas dari multikolinearitas, heteroskedastisitas serta terhindar dari 

autokorelasi. 

Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.914 5.015  1.778 .082 

Lokasi .282 .120 .302 2.350 .023 

Citra Merek .401 .180 .274 2.231 .031 

Kualitas 

Pelayanan 

.276 .108 .312 2.558 .014 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data primer diolah SPSS v26, 2025 

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regres berganda sebagai berikut : 

 

Y = 8,914 + 0,282 X1 + 0,401 X2+ 0,276 X3 + e 
 
a. Nilai konstanta sebesar 8,914 dapat diartikan apabila variabel lokasi, citra merek dan kualitas 

pelayanan bernilai konstan atau sama dengan nol, maka keputusan pembelian akan sebesar 

8,914. 

b. Nilai koefisien beta pada variabel lokasi sebesar 0,282 dapat diartikan setiap perubahan variabel 

lokasi (X1) sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan kenaikan keputusan pembelian 

sebesar 0,282 satuan, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 
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c. Nilai koefisien beta pada variabel citra merek sebesar 0,401 dapat diartikan setiap perubahan 

variabel citra merek (X2) sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan kenaikan keputusan 

pembelian sebesar 0,401 satuan, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

d. Nilai koefisien beta pada variabel kualitas pelayanan sebesar 0,276 dapat diartikan setiap 

perubahan variabel kualitas pelayanan (X3) sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan 

kenaikan keputusan pembelian sebesar 0,276 satuan, dengan asumsi variabel bebas lainnya 

konstan. 

 

Tabel 2. Uji Koefesien Korelasi Berganda dan Uji Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .721a .520 .489 3.782 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Citra Merek, 

Lokasi 

Sumber: Data primer diolah SPSS v26,.2025 

 

Tabel 3. Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi 

Interval 
koefisien 

Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Dari hasil tersebut dapat diperoleh nilai R adalah sebesar 0,721. Hasil tersebut menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan antara lokasi, citra merek, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan 

pembelian dengan korelasi sebesar 0,721 berada pada interval 0,60 – 0,799 dengan tingkat hubungan 

kuat. 

Berdasarkan tabel 2 diatas terdapat pengaruh antara lokasi, citra merek, dan kualitas pelayanan 

terhadap keputusan pembelian yang besarnya pengaruh ini dapat dinyatakan secara kuantitatif 

dengan pengujian koefisien determinasi pada tabel 8 diatas, sehingga diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,520 atau 52%, sedangkan sisanya 48% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti harga, kualitas, desain produk, promosi dan variabel 

lainnya. 

 

Pembahasan 

Tabel 4. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.914 5.015  1.778 .082 

Lokasi .282 .120 .302 2.350 .023 

Citra Merek .401 .180 .274 2.231 .031 



 

227 | Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025 

Kualitas 

Pelayanan 

.276 .108 .312 2.558 .014 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data primer diolah SPSS v26, 2025. 

H1 : Lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kain tenun UMKM 

Marjan Kelurahan Ntobo 

Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil statistik uji t untuk variabel lokasi diperoleh nilai t-hitung 

sebesar 2,350 dengan nilai t-tabel sebesar 2,012 (2,350 > 2,012) dengan nilai signifikansi sebesar 

0,023 lebih kecil 0,05 (0,023 < 0,05), maka hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Lokasi 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kain tenun UMKM Marjan Kelurahan 

Ntobo” Diterima (H1 Diterima). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hanifah & Anggraini, (2025) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan lokasi terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada toko Indodimsum Tangerang Selatan 

 

H2 : Citra Merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kain tenun 

UMKM Marjan Kelurahan Ntobo.  

Hasil statistik uji t untuk variabel citra merek diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,231 dengan 

nilai t-tabel sebesar 2,012 (2,231 > 2,012) dengan nilai signifikansi sebesar 0,031 lebih kecil 0,05 

(0,031 < 0,05), maka hipotesis kedua yang menyatakan “Citra Merek berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian kain tenun UMKM Marjan Kelurahan Ntobo” Diterima (H2 

Diterima). 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahrezi & Sukaesih (2023) 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Citra Merek terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Merek Aldo. 

H3 : Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kain tenun 

UMKM Marjan Kelurahan Ntobo. 

Hasil statistik uji t untuk variabel kualitas pelayanan diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,558 

dengan nilai t-tabel sebesar 2,012 (2,558 > 2,012) dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 lebih kecil 

0,05 (0,014 < 0,05), maka hipotesis ketiga yang menyatakan “Kualitas pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian kain tenun UMKM Marjan Kelurahan Ntobo” Diterima 

(H3 Diterima). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini et al., 2024) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan 

Pembelian pada Deli Bakery Banyuwangi.  

Tabel 6. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 713.420 3 237.807 16.628 .000b 

Residual 657.860 46 14.301   

Total 1371.280 49    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Citra Merek, Lokasi 

   Sumber: Data primer diolah SPSS v26,  2025. 
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H4 : Lokasi, Citra merek, Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian kain tenun UMKM Marjan kelurahan Ntobo.  

Berdasarkan tabel 6 diatas, hasil pengujian diperoleh nilai F-hitung sebesar 16,628 dengan nilai 

F-tabel sebesar 2,81 (16,628 > 2,81) dengan sigfikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang menyatakan bahwa “Lokasi, Citra merek, Kualitas 

pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kain tenun UMKM Marjan 

kelurahan Ntobo” Diterima (H4 Diterima).   

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al., (2023) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan lokasi, citra merek dan kualitas pelayanan 

terhadap Keputusan pembelian Kentucky Fried Chiken (KFC) Ahmad Yani Kota Padang. 
 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil analisa yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kain tenun UMKM Marjan 

kelurahan Ntobo 

b. Citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kain tenun UMKM Marjan 

kelurahan Ntobo 

c. Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kain tenun UMKM 

Marjan kelurahan Ntobo 

d. Lokasi, Citra merek, Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

kain tenun UMKM Marjan kelurahan Ntobo.  

 
Saran 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, dapat disarankan UMKM Marjan dihara 

pkan dapat terus meningkatkan aspek-aspek yang mendukung Lokasi usaha, citra merek, dan kualitas 

pelayanan sehingga dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen.  
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